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ABSTRACT	

The	 purpose	 of	 this	 study	 is	 to	 analyse	 the	 impact	 of	 standard	 banking	 financial	
reporting	on	business	value	from	2019	to	2022	in	relation	to	profitability,	non-performing	loans,	
firm	size,	and	the	loan-deposit	ratio.	Using	purposive	selection	criteria,	ten	firms	were	chosen	for	
the	 research,	 and	 forty	 data	 samples	 were	 examined.	 Secondary	 data	 includes	 financial	
information	 sourced	 from	 www.ojk.go.id.	 Various	 SPSS	 research	 techniques,	 such	 as	 logistic	
regression	analysis,	as	well	as	conventional	assumption	tests	and	multiple	regression	analysis	
models,	 were	 used	 to	 examine	 the	 data.	 These	 variables	 are	 shown	 by	 the	 study	 findings.	 A	
company's	worth	is	negatively	affected	by	its	loan-to-savings	ratio	and	positively	affected	by	its	
size.	To	be	more	precise,	NPL	and	ROA	do	not	impact	the	value	of	a	firm.	Having	knowledge	about	
the	company's	accomplishments	and	present	state	will	increase	faith	in	the	company's	principles.	
Consequently,	investors	are	eager	to	put	their	money	into	this	company.	

Keywords:	Company	Size,	Non	Performing	Loan,	Loan	Deposit	Ratio,	Profitability,	Firm	Value	
	
ABSTRAK	

Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 menganalisis	 dampak	 standar	 pelaporan	
keuangan	 perbankan	 terhadap	 nilai	 bisnis	 dari	 tahun	 2019	 hingga	 2022	 dalam	 kaitannya	
dengan	 pro:itabilitas,	 kredit	 bermasalah,	 ukuran	 perusahaan,	 dan	 rasio	 pinjaman-deposit.	
Dengan	 menggunakan	 kriteria	 pemilihan	 purposif,	 sepuluh	 perusahaan	 dipilih	 untuk	
penelitian,	 dan	 empat	 puluh	 sampel	 data	 diperiksa.	 Data	 sekunder	 meliputi	 informasi	
keuangan	 yang	 bersumber	 dari	 www.ojk.go.id.	 Berbagai	 teknik	 penelitian	 SPSS,	 seperti	
analisis	regresi	 logistik,	serta	uji	asumsi	konvensional	dan	model	analisis	regresi	berganda,	
digunakan	 untuk	 menguji	 data.	 Variabel-variabel	 tersebut	 ditunjukkan	 oleh	 temuan	
penelitian.	Nilai	suatu	perusahaan	dipengaruhi	secara	negatif	oleh	rasio	pinjaman	terhadap	
tabungan	dan	dipengaruhi	secara	positif	oleh	ukurannya.	Lebih	tepatnya,	NPL	dan	ROA	tidak	
mempengaruhi	 nilai	 suatu	 perusahaan.	 Memiliki	 pengetahuan	 tentang	 pencapaian	 dan	
keadaan	 perusahaan	 saat	 ini	 akan	 meningkatkan	 keyakinan	 terhadap	 prinsip-prinsip	
perusahaan.	 Oleh	 karena	 itu,	 investor	 sangat	 antusias	 untuk	 menanamkan	 dananya	 pada	
perusahaan	ini.	

Kata	kunci:	Ukuran	Perusahaan,	Non	Performing	Loan,	Loan	Deposit	Ratio,	Pro:itabilitas,	
Nilai	Perusahaan	
	
PENDAHULUAN	

EBisiensi	pengelolaan	aset	tim	manajemen	tercermin	dalam	nilai	perusahaan.	
PBV	merupakan	salah	satu	ukuran	yang	digunakan	untuk	menilai	seberapa	baik	suatu	
perusahaan	mengelola	asetnya	sebagai	indikasi	manajemen	(Nurhayati	&	Kristanti).	
Aset	 perusahaan	 tercermin	 dari	 nilainya.	 Kreditor	 dan	 investor	 mengantisipasi	
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pertumbuhan	 investasinya	 jika	 nilai	 perusahaan	 tinggi	 (Sembiring	 &	 Trisnawati,	
2019).	Krisis	ekonomi	yang	terjadi	di	 tanah	air	tidak	terlalu	menghambat	ekspansi	
aset	 perbankan	 yang	 terus	 tumbuh	 dengan	 baik.	Menurut	 Otoritas	 Jasa	 Keuangan	
(OJK),	pada	tahun	2020,	total	aset	tumbuh	7,18%	YoY	hingga	mencapai	Rp9.117,91	
triliun.	Faktanya,	kenaikan	ini	melebihi	kenaikan	YoY	yang	hanya	sebesar	6,13%	pada	
tahun	sebelumnya	(Supriyanto,	2021).	Menurut	Otoritas	 Jasa	Keuangan	(OJK),	aset	
perbankan	nasional	meningkat	7,73%	year	on	year/YoY	menjadi	Rp10,49	kuadriliun	
per	September	2022.	Sementara	itu,	aset	perbankan	meningkat	3,71%	dibandingkan	
akhir	tahun	2021	(Kusnandar,	2023).		

Total	 aset	 dapat	 digunakan	 untuk	 menghitung	 ukuran	 perusahaan;	
perusahaan	 yang	 lebih	 besar	 lebih	 bernilai	 dan	 menguntungkan,	 begitu	 pula	
sebaliknya	 (Bon	&	Hartoko,	 2022).	 Perusahaan-perusahaan	besar	 lebih	 populer	 di	
kalangan	investor	karena	mereka	terlihat	mempunyai	perkembangan	yang	kuat	dan	
dapat	meningkatkan	kinerja	secara	keseluruhan.	Tentu	saja	hal	ini	dapat	berdampak	
pada	 valuasi	 perusahaan	 yang	 akan	 naik	 karena	 opini	 investor	 yang	 positif.	
(Mayangsari	&	Natanael,	2022).		

Persentase	 yang	 dikenal	 sebagai	 “kredit	 bermasalah”,	 juga	 dikenal	 sebagai	
“kredit	 bermasalah”	 (NPL),	 digunakan	 untuk	 menilai	 seberapa	 baik	 bank	 dapat	
mengelola	likuiditasnya.	Semakin	tinggi	nilai	NPL	maka	semakin	buruk	kualitas	kredit	
bank,	 sehingga	 berkontribusi	 terhadap	 kondisi	 bank	 yang	 buruk	 (Susilawati	 &	
Nurulrahmatiah,	2021).	Risiko	kredit	bank	yang	tinggi	mencerminkan	memburuknya	
kinerja	keuangan	dan	menurunkan	pendapatannya.	Nilai	perusahaan	akan	turun	jika	
kinerja	 keuangannya	menurun	 (Ikhsan	&	 Jumono,	 2022).	 LDR,	 atau	 kredit	 kepada	
dana	 pihak	 ketiga,	mengukur	 proporsi	 total	 kredit	 yang	 disalurkan	 terhadap	 total	
pendanaan	sektor	publik	dan	swasta	(Wiadnyani	&	Artini,	2023).	Bank	akan	kesulitan	
mendapatkan	 uang	 tunai	 dari	 kredit	 yang	 disalurkan	 jika	 dana	 yang	 disalurkan	
mengalami	kendala	atau	kendala	yang	dapat	berujung	pada	kredit	bermasalah.	Selain	
itu,	 hal	 ini	 mungkin	 berdampak	 pada	 proBitabilitas	 bisnis	 yang	 berdampak	 pada	
penilaian	bisnis	(Bila	&	Sugandha,	2022).	

Tingkat	 proBitabilitas	 mencirikan	 kinerja	 bisnis	 yang	 dilihat	 melalui	
kapasitasnya	menghasilkan	keuntungan.	Kapasitas	untuk	menghasilkan	keuntungan	
menunjukkan	prospek	bisnis	di	masa	depan.	ProBitabilitas	juga	dapat	mempengaruhi	
penilaian	 perusahaan	 dengan	 menyoroti	 kinerja	 bisnis	 yang	 dirasakan	 melalui	
pemanfaatan	sumber	dayanya	secara	komprehensif.	bisnis	dalam	menghasilkan	uang	
(Kusumadewi,	2022).	Keuntungan	yang	diperoleh	perusahaan	dapat	lebih	besar	lagi	
pada	 perusahaan	 yang	 memiliki	 eBisiensi	 dan	 kekuatan	 pasar	 yang	 tinggi	
(Purwaningsih	&	Qur’ani,	2022).	

Penelitian	terdahulu	mengungkapkan	adanya	pengaruh	positif	antara	ukuran	
perusahaan	 terhadap	 nilai	 perusahaan	 (Sondakh,	 2019).	 Yang	 sejalan	 dengan	
pendapat	 (Hapsoro	 &	 Falih,	 2020).	 Berbeda	 dari	 penelitian	 sebelumnya,	 yang	
mengungkapkan	 hasil	 negatif	 antara	 ukuran	 perusahaan	 dengan	 nilai	 perusahaan	
(Wardhany	 &	 Hermuningsih,	 2019).	 Penelitian	 terdahulu	 mengungkapkan	 adanya	
pengaruh	positif	antara	NPL	dengan	nilai	perusahaan	(Melda	&	Sumatriani,	2022).	
Sedangkan	penelitian	 lainnya	mengatakan	bahwa	NPL	berpengaruh	negatif	 seperti	
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yang	 disampaikan	 oleh	 (Sugianto	 &	 Oemar,	 2020).	 Penelitian	 terdahulu	
mengungkapkan	bahwa	tidak	adanya	pengaruh	antara	LDR	terhadap	nilai	perusahaan	
(Wangarry	et	al.,	2023).	berbeda	dengan	penelitian	lainnya	yang	mengatakan	bahwa	
ada	pengaruh	signiBikan	(Bila	&	Sugandha,	2022).	Zam-Zam	et	al.,	(2023)	dan	Yulisa	&	
Wahyudi,	 (2023)	 begitu	 pula	 dengan	 proBitabilitas	 terhadap	 nilai	 perusahaan	
memiliki	 pengaruh	 yang	 positif.	 Berbeda	 dari	 keduanya	menurut	 Sudiyatno	 et	 al.,	
(2023)	dan	Anggraini	&	Nyale,	(2022)	proBitabilitas	memiliki	pengaruh	sebaliknya.	

Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mengembangkan	 karya	 Triwulan	
Budisaptorini	 dkk.	 (2019)	 dengan	 menguji	 pengaruh	 proBitabilitas	 terhadap	 nilai	
perusahaan,	 memperluas	 penelitian	 untuk	 memasukkan	 variabel	 lain	 termasuk	
persentase	 kredit	 bermasalah,	 dan	 mengubah	 penekanan	 industri	 ke	 perbankan,	
rasio	pinjaman	tabungan	(pinjaman	terhadap	dana	pihak	ketiga)	dan	data	penelitian	
terkini	yang	mencakup	tahun	2019–2022	digunakan.	

Untuk	lebih	memahami	peran	perbankan,	bagaimana	kontribusinya	terhadap	
pertumbuhan	dan	stabilitas	ekonomi,	dan	faktor-faktor	apa	saja	yang	mempengaruhi	
ukuran,	 nilai,	 dan	 proBitabilitas	 perusahaan—semuanya	 berguna	 bagi	 manajemen	
eksternal	 dalam	 upaya	 mereka	 untuk	 menarik	 investor	 dan	 menilai	 kinerja	 bank	
berdasarkan	faktor-faktor	 ini—pemahaman	yang	lebih	mendalam	mengenai	aspek-
aspek	ini	sangat	diperlukan.	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 termasuk	 dalam	 kategori	 penelitian	 studi	 kausal,	 yang	
menjelaskan	 interaksi	 sebab	 akibat	 dengan	 menunjukkan	 bagaimana	 faktor	
independen	 dapat	 mempengaruhi	 variabel	 dependen	 dan	 sebaliknya	 (Ghodang,	
2020).	Besar	kecilnya	perusahaan	atau	besar	kecilnya	perusahaan	dihitung	dengan	
mengalikan	 total	 aset	 dengan	 logaritma	 natural	 (Ln)	 yang	 merupakan	 satuan	
ukurannya	(Khoirunnisa,	2022).	Ukuran	NPL	dihitung	dengan	membagi	jumlah	kredit	
kurang	 lancar,	 diragukan,	 dan	 macet	 dengan	 jumlah	 kredit	 yang	 diterbitkan,	
kemudian	hasilnya	dikalikan	dengan	100%	 (Ikhsan	&	 Jumono,	 2022).	Metrik	 yang	
digunakan	dalam	LDR	adalah	jumlah	kredit	dibagi	dana	pihak	ketiga	dikalikan	100%	
(Suroso,	 2022).	 ProBitabilitas	 ditentukan	 dengan	mengalikan	 laba	 bersih	 terhadap	
total	aset	sebesar	100%,	atau	diproksi	Return	on	Assets	(ROA)	(Setiawanta	&	Hakim,	
2019).	Untuk	menentukan	nilai	suatu	perusahaan,	analis	membagi	harga	pasar	suatu	
saham	dengan	nilai	buku	per	saham;	rasio	ini	dikenal	dengan	price	to	book	value	(PBV)	
(Rahayu	&	Utami,	2022).	

Penelitian	ini	menggunakan	dua	bentuk	data	yang	berbeda:	data	kuantitatif	
sekunder	 dan	 analisis	 sampel	 non-probabilitas	 dengan	 menggunakan	 purposive	
sampling	pada	organisasi	sektor	keuangan	yang	terdaftar	di	Shareu	dan	Otoritas	Jasa	
Keuangan	(OJK)	untuk	jangka	waktu	2019–2022.	Populasi	penelitian	terdiri	dari	47	
individu	yang	menggunakan	pendekatan	seleksi	terarah,	memeriksa	bank-bank	yang	
melaporkan	 laporan	 keuangannya	 dalam	 rupiah	 dan	 total	 asetnya	 diperkirakan	
meningkat	antara	tahun	2019	hingga	2022	sehingga	terpilih	10	organisasi	dengan	40	
sampel.	 Dengan	 menggunakan	 perangkat	 lunak	 SPSS,	 uji	 statistik	 deskriptif	 dan	
evaluasi	 kelayakan	 model	 berdasarkan	 asumsi	 konvensional	 dilakukan	 dalam	
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penelitian	ini.	Dalam	menguji	hipotesis	digunakan	uji	F,	T,	dan	koeBisien	determinasi.	
Setelah	 itu,	 model	 persamaan	 regresi	 berganda	 dan	 analisis	 regresi	 berganda	
diterapkan	dalam	pengujian	penelitian.		

PBV	=	α	+	β1SIZE+	β2NPL-	β3	LDR-	β4ROA	+	ε	
Keterangan	:		

	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Tabel	1.	Uji	Statistik	Deskriptif	

	

Dari	 tabel	di	atas	diketahui	gambaran	data	penelitian	yang	disajikan	dalam	
bentuk	nilai	minimum,	maksimum,	dan	standar	deviasi	serta	rata-rata,	dengan	hasil	
nilai	maksimum	Ukuran	Perusahaan	adalah	35,16	dan	nilai	minimum	yang	ada	pada	
data	 penelitian	 adalah	 29,29	 rata-rata	 Ukuran	 perusahaan	 adalah	 32,2455	 jika	
semakin	 besar	 maka	 semakin	 baik.	 Nilai	 maksimum	 NPL	 yang	 didapat	 dari	 data	
penelitian	 adalah	 5,78	 dan	 minimumnya	 adalah	 0,21	 serta	 rata-rata	 NPL	 adalah	
2,6943	dimana	angka	ini	jauh	dari	nilai	maksimal	yaitu	5%	maka	NPL	dapat	dikatakan	
baik.	Nilai	maksimum	LDR	adalah	94,08	dan	minimumnya	adalah	29,67	serta	rata-
rata	LDR	adalah	74,0618	nilai	ini	mendekati	batas	bawah	yang	ditentukan	oleh	Bank	
Indonesia.	Nilai	maksimum	ROA	berada	di	angka	4,22	dan	minimumnya	di	0,02	serta	
nilai	 rata-rata	 ROA	 adalah	 2,1285	 yang	 mana	 berada	 di	 atas	 2%	 maka	 dapat	 di	
simpulkan	bank	sangat	sehat.	
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Gambar	2.	Uji	Normalitas	

Melihat	titik-titik	yang	ada	mengikuti	garis	residual	dapat	diketahui	bahwa	
data	sudah	berdistribusi	normal	dan	akan	di	buktikan	melalui	uji	multikolinearitas.	

Tabel	2.	Uji	Multikolinearitas	

	

Pada	 gambar	 di	 atas	 terdapat	 uji	 multikolinearitas	 yang	 nilai	 collinearity	
tolerance	SIZE,	NPL,	ROA,	dan	LDR	kurang	dari	0,1	dan	nilai	statistic	VIF	kurang	dari	
10	maka	tidak	terdapat	gejala	multikolinearitas.	

	

Gambar	3.	Uji	Heteroskedastisitas	
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Pada	uji	heteroskedastisitas	 tidak	 terdapat	heteroskedastisitas	dikarenakan	
data	 atau	 titik-titik	 menyebar	 dan	 tidak	 mengumpul	 dan	 akan	 dibuktikan	 secara	
angka	melalui	uji	glejser.	

Tabel	3.	Uji	Glejser	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	B	
Std.	
Error	 Beta	

1	 (Constant)	 -,218	 2,792	 		 -0,078	 0,938	

SIZE	 0,129	 0,098	 0,257	 1,307	 0,198	
NPL	 0,018	 0,106	 0,024	 0,166	 0,869	
LDR	 -0,031	 0,011	 -0,406	 0,358	 0,500	
ROA	 -0,359	 0,157	 -0,454	 1,237	 0,260	

	 Dependen	Variabel	:	ABSRES	

Nilai	 Sig	 inilah	 yang	 harus	 Anda	 fokuskan	 dalam	 tes	 Glejser.	 Data	 tersebut	
dapat	 dianggap	 normal	 jika	 berada	 di	 atas	 0,05.	 Jika	 SIZE,	 NPL,	 ROA,	 dan	 LDR	
mempunyai	angka	signiBikansi	0,05	atau	lebih	maka	data	tersebut	dianggap	normal	
dan	tidak	ada	gejala	heteroskedastisitas.	

Tabel	4.	Uji	Kolmogorov-smirnov	

	

Karena	nilai	asimtotik	maka	variabel	independen	SIZE,	NPL,	ROA,	LDR,	dan	
PBV	pada	uji	Kolmogorov-Smirnov	berdistribusi	normal.	Sig	(2-tailed)	lebih	besar	
dari	0,05.	
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Tabel	5.	Uji	F	

Model	 Sum	of	
Squares	

df	 Mean	
Square	

F	 Sig.	

1	 Regression	 56,038	 4	 14,009	 3,772	 ,012b	

Residual	 130,001	 35	 3,714	 		 		
Total	 186,039	 39	 		 		 		

F	hitung	>	F	Tabel	(Ada	Pengaruh)	
F	hitung	3,772	
F	Tabel	2.61	

Dengan	 Fhitung	 sebesar	 3,772	 dan	 Ftabel	 sebesar	 2,61	 terlihat	 bahwa	 Fhitung	
lebih	 besar	 dari	 Ftabel.	 Dengan	 tingkat	 signiBikansi	 0,012,	 analisis	 regresi	
menghasilkan	temuan	yang	signiBikan	secara	statistik.	Hal	ini	menunjukkan	pengaruh	
yang	 luar	biasa	dan	 simultan	dari	 ukuran,	 proBitabilitas,	 rasio	pinjaman-simpanan,	
dan	pinjaman	bermasalah	terhadap	nilai	perusahaan.	

Tabel	6.	Uji	T	

	

Pengaruh	Ukuran	Perusahaan	(SIZE)	Terhadap	Nilai	Perusahaan	(PBV)	
Untuk	mengetahui	seberapa	besar	suatu	perusahaan,	ambil	total	asetnya	dan	

kalikan	 dengan	 logaritma	 natural.	 Perusahaan	 akan	 lebih	 bernilai	 jika	 ukurannya	
lebih	besar.	Berdasarkan	hasil	uji	t,	ukuran	suatu	perusahaan	berpengaruh	positif	dan	
signiBikan	terhadap	nilainya.	Hal	ini	didukung	dengan	nilai	t	hitung	(2,167	>	1,683)	
dan	nilai	signiBikansi	(0,037	<	0,05)	yang	melampaui	t	tabel.	Kebanyakan	orang	dalam	
penelitian	ini	setuju	dengan	H1.	

Pengaruh	Non	Performing	Loan	(NPL)	Terhadap	Nilai	Perusahaan	(PBV)	
Kredit	 bermasalah	 sebagai	 persentase	 dari	 total	 kredit	 yang	 disalurkan	

disebut	 NPL.	 Kredit	macet	 diartikan	 sebagai	 hutang	 yang	 belum	 dibayar.	 Semakin	
tinggi	 rasio	kredit	bermasalah	menunjukkan	bahwa	perusahaan	mempunyai	 risiko	
kredit	 yang	 semakin	 tinggi.	 Pinjaman	bermasalah	memiliki	 sedikit	 dampak	negatif	
terhadap	nilai	perusahaan,	menurut	temuan	uji	t.	Hal	ini	terlihat	dari	nilai	t	taksiran	
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(0,855	<	1,683)	dan	nilai	signiBikansi	(0,398	>	0,05)	yang	lebih	kecil	dari	t	tabel.	Salah	
satu	 prinsip	 kajiannya	 adalah	 NPL	 menurunkan	 nilai	 suatu	 perusahaan.	 Namun	
temuan	 penyelidikan	 membantah	 teori	 ini.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 kredit	
bermasalah	tidak	mengurangi	nilai	perusahaan.	Oleh	karena	itu,	H2	tidak	dimasukkan	
dalam	analisis.	

Pengaruh	Loan	Deposit	Ratio	(LDR)	Terhadap	Nilai	Perusahaan	(PBV)	
Rasio	total	kredit	yang	disalurkan	terhadap	total	penerimaan	kas	dari	pihak	

ketiga	disebut	LDR.	Jumlah	kredit	yang	ditawarkan	bank	meningkat	seiring	dengan	
rasio	LDR.	Temuan	uji	t	menunjukkan	bahwa	LDR	secara	signiBikan	menurunkan	nilai	
perusahaan.	 Nilai	 t	 hitung	 (-3,693	 <	 1,683)	 dan	 nilai	 signiBikansi	 (0,001	 <	 0,05),	
keduanya	lebih	kecil	dari	nilai	t	tabel,	keduanya	menunjukkan	hal	tersebut.	Hipotesis	
penelitian	H3	menyatakan	bahwa	LDR	menurunkan	nilai	perusahaan.	Hasil	penelitian	
mengkonBirmasi	 kebenaran	 teori	 ini.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bagaimana	 LDR	
berdampak	 negatif	 terhadap	 nilai	 perusahaan.	 H3	 sangat	 diterima	 dalam	
penyelidikan	ini.	

Pengaruh	Pro]itabilitas	(ROA)	Terhadap	Nilai	Perusahaan	(PBV)	
Kapasitas	suatu	bisnis	untuk	menghasilkan	keuntungan	disebut	proBitabilitas.	

Return	 on	 Assets	 (ROA)	 adalah	 metrik	 yang	 menentukan	 proBitabilitas	 suatu	
perusahaan	dengan	menganalisis	asetnya.	Uji	t	menunjukkan	bahwa	ROA	mempunyai	
pengaruh	 yang	 kecil	 namun	 menguntungkan	 terhadap	 nilai	 perusahaan.	 Hasilnya	
menunjukkan	 hal	 tersebut	 dengan	 nilai	 t	 hitung	 sebesar	 -1,311	 <	 1,683	 dan	 nilai	
signiBikansi	0,198	>	0,05.	Hipotesis	penelitian	H4	menyatakan	bahwa	nilai	perusahaan	
meningkat	 seiring	 dengan	 proBitabilitas	 (ROA).	 Namun	 temuan	 penyelidikan	
membantah	 teori	 ini.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 return	 on	 assets	 (ROA)	 tidak	
memberikan	kontribusi	positif	terhadap	nilai	suatu	perusahaan.	

Tabel	7.	Koe]isien	Determinasi	

Model	Summaryb	

Model	 R	 R	Square	
Adjusted	R	
Square	

Std.	Error	
of	the	

Estimate	
Durbin-
Watson	

1	 ,549a	 0,301	 0,221	 1,92725	 1,463	

Untuk	mengetahui	potensi	pengaruh	SIZE,	NPL,	ROA,	dan	LDR	sebagai	faktor	
independen	terhadap	nilai	bisnis	sebagai	variabel	dependen.	Berdasarkan	data	yang	
tersaji	 di	 atas	 diperoleh	 nilai	 Adjusted	R	 sebesar	 0,221	 yang	menunjukkan	 bahwa	
variabel	SIZE,	NPL,	ROA,	dan	LDR	memberikan	kontribusi	sebesar	22,10%	terhadap	
nilai	 perusahaan.	 Sisanya	 sebesar	 77,90%	 disebabkan	 oleh	 faktor	 lain	 yang	 tidak	
dimasukkan	dalam	penelitian	ini.	kelas	itu.	
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Tabel	8.	Interpretasi	Statistik	

	

Pembahasan	

Pengaruh	Ukuran	Perusahaan	(SIZE)	Terhadap	Nilai	Perusahaan	(PBV)	
	Untuk	mengetahui	seberapa	besar	suatu	perusahaan,	ambil	total	asetnya	dan	

kalikan	dengan	 logaritma	natural.	Bank	Ina	Perdana	Tbk	menyatakan	bahwa	29,29	
adalah	 angka	 minimum	 untuk	 ukuran	 suatu	 perusahaan.	 Nilai	 dasar	 ini	 dihitung	
dengan	 membandingkan	 bank	 tersebut	 dengan	 Bank	 Central	 Asia	 Tbk	 dan	 Bank	
Negara	 Indonesia	 (Persero)	 Tbk,	 dan	memilih	 yang	 terendah.	 Dengan	 skor	 35,16,	
Bank	 Rakyat	 Indonesia	 (Persero)	 Tbk	 keluar	 sebagai	 pemenang.	 Alasan	 jumlah	
maksimal	ini	karena	kinerjanya	lebih	baik	dibandingkan	Bank	Ina	Perdana	Tbk	dan	
Bank	 Bumi	 Arta	 Tbk	 dari	 segi	 nilai.	 Bank	 umum	 konvensional	 akan	 menguasai	
32,2455	persen	pangsa	pasar	pada	tahun	2019	hingga	2022.	Berdasarkan	temuan	uji	
t,	 ukuran	 suatu	 perusahaan	 berpengaruh	 positif	 dan	 signiBikan	 terhadap	 nilainya.	
Menurut	aturan	ini,	nilai	perusahaan	akan	tumbuh	seiring	dengan	pertumbuhannya.	
Konsisten	dengan	penelitian	lain,	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	nilai	perusahaan	
tumbuh	seiring	dengan	pertumbuhannya	(Sondakh,	2019).	

Kemampuan	 suatu	 perusahaan	 untuk	 dikenal	 oleh	masyarakat	merupakan	
salah	 satu	 ciri	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	 menjelaskan	 hubungan	 positif	 antara	
ukuran	 dan	 nilai	 perusahaan:	 Kemungkinan	 suatu	 perusahaan	 untuk	 dikenal	 oleh	
masyarakat	 meningkat	 seiring	 dengan	 besarnya	 perusahaan.	 Hal	 ini	 dapat	
meningkatkan	 permintaan	 konsumen	 terhadap	 barang	 dan	 jasa	 perusahaan	 serta	
kepercayaan	masyarakat	terhadap	barang	dan	jasa	tersebut.	Minat	investor:	Investor	
lebih	tertarik	untuk	berinvestasi	pada	perusahaan	yang	ukurannya	lebih	besar.	Sebab,	
bisnis	 besar	mempunyai	 potensi	 lebih	 besar	 untuk	menghasilkan	 keuntungan	 dan	
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memberikan	 imbalan	 lebih	 besar	 kepada	 investor.	 Selain	 penelitian	 yang	 dimiliki	
Birma	Bank	Ina	ini		

Pengaruh	Non	Performing	Loan	(NPL)	Terhadap	Nilai	Perusahaan	(PBV)	
Rasio	NPL	merupakan	proporsi	kredit	bermasalah	(NPL)	terhadap	total	kredit	

yang	diberikan.	Bank	Nationalnobu	Tbk	memberikan	nilai	NPL	minimal	0,21.	Nilai	
minimal	 ini	 terjadi	karena	dibandingkan	dengan	Bank	Nationalnobu	Tbk	dan	Bank	
Mayapada	 Internasional	Tbk	merupakan	nilai	yang	paling	rendah.	5,78	merupakan	
nilai	terbaik	yang	mampu	diberikan	oleh	Bank	MNC	International	Tbk.	Nilai	maksimal	
tersebut	 berkat	 kinerjanya	 yang	 unggul	 dibandingkan	 bank	 lain	 yakni	 Bank	 OCBC	
NISP	Tbk	dan	Bank	Ina	Perdana	Tbk.	Rata-rata	nilai	NPL	bank	umum	konvensional	
pada	 tahun	 2019	 hingga	 2022	 adalah	 sebesar	 2,6943%.	 Bank	 Indonesia	 telah	
menetapkan	indikator	rata-rata	kredit	bermasalah	(NPL)	unggulan	bagi	bank	umum	
konvensional,	maksimal	 sebesar	 5%.	Berdasarkan	 temuan	uji	 t,	 kredit	 bermasalah	
tidak	mempunyai	dampak	negatif	yang	besar	terhadap	ekuitas.	Jadi,	penurunan	nilai	
perusahaan	tidak	selalu	menjadi	penyebab	utama	meningkatnya	kredit	bermasalah.	
Konsisten	dengan	penelitian	 terbaru	 lainnya,	 temuan	 ini	menunjukkan	bahwa	NPL	
tidak	 berpengaruh	 signiBikan	 terhadap	 nilai	 perusahaan	 (Bila	 &	 Sugandha,	 2022).	
Penurunan	 pendapatan	 menjadi	 salah	 satu	 penyebab	 non-performing	 loan	 (NPL)	
menurunkan	 nilai	 suatu	 perusahaan.	 Perusahaan	 yang	memiliki	 persentase	 kredit	
bermasalah	 (NPL)	 yang	 tinggi	 terpaksa	 mengambil	 pinjaman	 yang	 merugi	 dari	
peminjam	yang	tidak	membayar.	Peningkatan	risiko:	Jika	suatu	perusahaan	memiliki	
kredit	 bermasalah	 (NPL)	 dalam	 jumlah	 besar,	 perusahaan	 tersebut	mungkin	 lebih	
rentan	terhadap	kerugian.	

Pengaruh	Loan	to	Deposit	Ratio	(LDR)	Terhadap	Nilai	Perusahaan	(PBV)	
Rasio	total	kredit	yang	disalurkan	terhadap	total	uang	tunai	yang	diterima	dari	

pihak	 ketiga	 dikenal	 sebagai	 rasio	 pinjaman	 terhadap	 simpanan,	 atau	 LDR.	 Nilai	
minimum	LDR	yang	diperoleh	dari	Bank	Ina	Perdana	Tbk	adalah	29,67.	Nilainya	yang	
paling	rendah	dibandingkan	Bank	Mega	Tbk	dan	Bank	Central	Asia	menjadi	alasan	
minimnya	nilai	 tersebut.	Angka	tertinggi	datang	dari	Bank	OCBC	NISP	Tbk	sebesar	
94,08.	Alasan	nilai	maksimal	tersebut	karena	mengungguli	bank	lain,	termasuk	Bank	
OCBC	NISP	Tbk	dan	Bank	Negara	Indonesia	(Persero)	Tbk	dari	segi	nilai.	Pada	bank	
umum	 tradisional,	 rata-rata	 nilai	 LDR	 sepanjang	 periode	 2019–2022	 sebesar	
74,0618%.	Batas	bawah	sasaran	LDR	Bank	Indonesia,	kurang	dari	78%,	merupakan	
rata-rata	 nilai	 LDR	 bank	 umum	 tradisional.	 Hasil	 uji	 t	 menunjukkan	 bahwa	 LDR	
menurunkan	nilai	perusahaan	secara	signiBikan.	Hal	ini	berarti	bahwa	kenaikan	LDR	
akan	mengakibatkan	turunnya	nilai	perusahaan.	Hasil	 ini	sejalan	dengan	penelitian	
sebelumnya	yang	menunjukkan	dampak	negatif	LDR	terhadap	nilai	bisnis	(Mawarti	&	
Syah,	2022).	Pengaruh	negatif	LDR	terhadap	nilai	perusahaan	dapat	dijelaskan	oleh	
beberapa	 faktor	 antara	 lain,	 peningkatan	 risiko	 kredit,	 LDR	 yang	 tinggi	 dapat	
meningkatkan	risiko	kredit,	karena	bank	memiliki	potensi	untuk	mengalami	kerugian	
akibat	 pinjaman	 yang	 tidak	 dapat	 dibayar	 oleh	 debitur.	 Penurunan	 likuiditas,	 LDR	
yang	 tinggi	dapat	menurunkan	 likuiditas	bank,	karena	bank	memiliki	 lebih	banyak	
pinjaman	yang	harus	dibayarkan	daripada	dana	yang	terhimpun.	Namun,	pengaruh	
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LDR	terhadap	nilai	perusahaan	dapat	berbeda-beda	tergantung	pada	cara	pandang	
investor.	Investor	yang	lebih	fokus	pada	proBitabilitas	mungkin	akan	lebih	menyukai	
bank	dengan	LDR	yang	tinggi,	karena	bank	tersebut	berpotensi	untuk	menghasilkan	
laba	yang	 lebih	besar.	Namun,	 investor	yang	 lebih	 fokus	pada	risiko	mungkin	akan	
lebih	menyukai	bank	dengan	LDR	yang	rendah,	karena	bank	tersebut	memiliki	risiko	
yang	lebih	rendah.	

Pengaruh	Pro]itabilitas	(ROA)	Terhadap	Nilai	Perusahaan	(PBV)	
Return	on	Assets	atau	ROA	merupakan	rasio	yang	dihitung	dengan	membagi	

laba	 bersih	 setelah	 pajak	 dengan	 total	 aset	 dikalikan	 100%.	 Ini	 menunjukkan	
seberapa	baik	suatu	bisnis	memanfaatkan	asetnya	untuk	menciptakan	keuntungan.	
Bank	 Mayapada	 Internasional	 Tbk	 memberikan	 nilai	 ROA	 minimal	 sebesar	 0,04.	
Nilainya	 yang	 paling	 rendah	 dibandingkan	 Bank	Mega	 Tbk	 dan	 Bank	 Central	 Asia	
menjadi	 alasan	minimnya	nilai	 tersebut.	Angka	 tertinggi	 yakni	 4,22	diperoleh	dari	
Bank	 Mega	 Tbk.	 Alasan	 nilai	 maksimal	 tersebut	 karena	 mengungguli	 bank	 lain,	
termasuk	Bank	OCBC	NISP	Tbk	dan	Bank	Negara	Indonesia	(Persero)	Tbk	dari	segi	
nilai.	 Pada	 periode	 2019–2022,	 rata-rata	 return	 on	 assets	 (ROA)	 bank	 umum	
tradisional	sebesar	1,5715%.	Bank	Indonesia	telah	menetapkan	rata-rata	nilai	ROA	
sebesar	0,5%	untuk	bank	umum	tradisional.	Temuan	uji	t	menunjukkan	bahwa	tidak	
ada	peningkatan	nyata	dalam	nilai	 bisnis	 akibat	ROA.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	
peningkatan	ROA	tidak	serta	merta	berarti	peningkatan	nilai	perusahaan.	Temuan	ini	
mendukung	penelitian	sebelumnya	yang	tidak	menemukan	dampak	nyata	dari	ROA	
parsial	 terhadap	 nilai	 perusahaan	 (Anggraini	 &	 Nyale,	 2022).	 Peningkatan	
proBitabilitas	 adalah	 salah	 satu	 aspek	 yang	 menjelaskan	 mengapa	 ROA	 memiliki	
dampak	positif	terhadap	nilai	bisnis.	Return	on	Asset	(ROA)	yang	tinggi	menunjukkan	
bahwa	bisnis	dapat	memperoleh	pendapatan	yang	signiBikan	dari	asetnya.	Return	on	
Asset	(ROA)	yang	tinggi	dapat	meningkatkan	kepercayaan	 investor	terhadap	bisnis.	
Kedua	faktor	ini	berpotensi	meningkatkan	nilai	suatu	perusahaan.	
	
KESIMPULAN	

	Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 peneliti	 dengan	 judul	 “Pengaruh	 Ukuran	
Perusahaan,	NPL,	LDR,	ROA,	Terhadap	Nilai	Perusahaan”.	Dapat	ditarik	kesimpulan	
bahwa:		

	Berdasarkan	 penjelasan	 PBV,	 hasil	 kajian	 menunjukkan	 bahwa	 keempat	
elemen	 tersebut	 berpotensi	 mempengaruhi	 nilai	 perusahaan	 perbankan	 di	 bank	
umum	tradisional	antara	tahun	2019	dan	2022.	Terdapat	dampak	yang	cukup	besar	
karena	 nilai	 estimasi	 F	 lebih	 tinggi	 dari	 nilai	 F	 tabel	 (	 3,979	 >	 2,306)	 dan	 nilai	
signiBikansinya	kurang	dari	0,05	(0,000	<	0,05).	

LDR	 berdampak	 besar	 terhadap	 nilai	 perusahaan	 (PBV).	 Nilai	 suatu	
perusahaan	bisa	saja	anjlok	akibat	LDR	yang	berlebihan.	Sebab,	pada	akhirnya	akan	
ada	lebih	banyak	utang	yang	harus	dilunasi	perusahaan.	Jika	perusahaan	tidak	dapat	
membayar	 kewajibannya,	 perusahaan	 akan	 menghadapi	 kesulitan	 keuangan	 dan	
asetnya	 akan	 kehilangan	 nilai.	 Ukuran	 Perusahaan	 (SIZE)	 Perusahaan-perusahaan	
besar	mungkin	memiliki	porsi	pasar	yang	lebih	besar,	namun	ukurannya	juga	dapat	
meningkatkan	nilainya	karena	perusahaan-perusahaan	yang	lebih	besar	mempunyai	
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nilai	 lebih.	 Hal	 ini	 berarti	 bahwa	 kapasitas	 perusahaan	 untuk	 meningkatkan	
penjualan	dan	proBitabilitas	mungkin	hanya	bergantung	pada	pangsa	pasarnya.	

Berdasarkan	hasil	uji	t	atau	uji	hipotesis	parsial,	variabel	Non-Performing	Loan	
(NPL)	 dan	 Return	 on	 Assets	 (ROA)	 tidak	 berpengaruh	 signiBikan	 terhadap	 Nilai	
Perusahaan	 (PBV).	 Rasio	 NPL,	 yang	 juga	 dikenal	 sebagai	 kredit	 bermasalah	 (non-
performing	 loan),	 tidak	 dianggap	 oleh	 investor	 sebagai	 ukuran	 utama	 penanaman	
modal,	 sehingga	menjadikan	 statistik	 ini	 tidak	 berharga.	 Apabila	Return	 on	 Assets	
(ROA)	 yang	 tinggi	 tidak	 dapat	 dipertahankan	 maka	 hal	 tersebut	 tidak	 akan	
berdampak	signiBikan	terhadap	nilai	perusahaan.	ROA	yang	besar	dapat	disebabkan	
oleh	 faktor-faktor	yang	 tidak	berkelanjutan,	 seperti	biaya	yang	 sangat	 rendah	atau	
pendapatan	yang	sangat	besar,	yang	tidak	dapat	dipertahankan	dalam	jangka	panjang.	

Debitur	 yang	 memiliki	 risiko	 kredit	 tinggi	 akan	 kecil	 kemungkinannya	
mendapatkan	pinjaman	dari	perusahaan	yang	aturan	kreditnya	ketat.	Hasilnya,	risiko	
kredit	 bagi	 bisnis	 dan	 NPL	 akan	 lebih	 sedikit.	 Secara	 umum,	 ROA	memiliki	 peran	
penting	dalam	memperkirakan	nilai	suatu	perusahaan.	Namun	ROA	seharusnya	tidak	
menjadi	satu-satunya	hal	yang	diperhitungkan.	Untuk	memastikan	nilai	sebenarnya	
suatu	perusahaan,	analis	dan	investor	harus	mempertimbangkan	beberapa	elemen,	
termasuk	namun	tidak	terbatas	pada	proBitabilitas,	proBil	risiko,	dan	prospeknya.	
	
SARAN	

Bagi	Penulis	Berikutnya	
Studi	ini	telah	menjelaskan	variabel-variabel	yang	dapat	mempengaruhi	nilai	

lembaga	 keuangan.	 Peneliti	 selanjutnya	 diharapkan	 untuk	 meneliti	 lebih	 banyak	
variabel	 yang	membahas	 elemen-elemen	 yang	 berdampak	 pada	 pertumbuhan	 dan	
penurunan	nilai	perusahaan,	khususnya	di	industri	perbankan,	karena	penelitian	ini	
masih	memiliki	 sejumlah	keterbatasan.	Pengecualian	komponen	cakupan	penilaian	
GCG	dalam	penelitian	ini	dari	variabel	tingkat	kesehatan	bank	merupakan	salah	satu	
kelemahan	penelitian	ini.	Hal	ini	antara	lain	disebabkan	oleh	adanya	variasi	kebijakan	
evaluasi	 GCG	 yang	 dilakukan	 masing-masing	 bank.	 Peneliti	 selanjutnya	 dapat	
memanfaatkan	 data	 sekunder	 yang	 dapat	 diakses	 secara	 luas	 untuk	 mengatasi	
keterbatasan	 ini.	 Alternatifnya,	 hubungan	 GCG	 dengan	 nilai	 perusahaan	 dapat	
diselidiki	oleh	para	akademisi	di	masa	depan	sebagai	bagian	dari	strategi	tata	kelola	
perusahaan	 yang	baik	 berbasis	 risiko	 (RGEC).	 Tingkat	 kepatuhan	GCG	 setiap	 bank	
dapat	diukur	dengan	menggunakan	metode	RGEC.	

Bagi	Manajemen		
Nilai	suatu	perusahaan	di	berbagai	sektor	dan	iklim	ekonomi	dipengaruhi	oleh	

ukurannya.	 Pendapatan	 cenderung	 lebih	 besar	 bagi	 organisasi	 yang	 lebih	 besar	
karena	pangsa	pasar	mereka	yang	lebih	besar.	Risiko	yang	terkait	dengan	daya	saing	
dan	likuiditas	adalah	dua	contoh	jenis	risiko	yang	dihadapi	organisasi	besar.	Membuat	
rencana	 yang	 ideal	 memungkinkan	 bisnis	 untuk	 meningkatkan	 nilai	 perusahaan	
mereka.	 Meningkatkan	 pangsa	 pasar	 suatu	 perusahaan	 hanyalah	 salah	 satu	 dari	
beberapa	cara	untuk	meningkatkan	nilainya.	Bisnis	yang	mengeluarkan	biaya	untuk	
pemasaran	dan	penjualan	mungkin	akan	mengalami	peningkatan	pangsa	pasar.	Dunia	
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usaha	dapat	berkreasi	dengan	menciptakan	barang	dan	jasa	yang	baru,	unggul,	dan	
inventif.	 Perusahaan	 dapat	 menghemat	 biaya	 dengan	 meningkatkan	 efektivitas	
operasi	mereka.	

Debitur	 yang	 tidak	mampu	melunasi	utangnya	dianggap	kredit	 bermasalah	
atau	 NPL.	 Kredit	 bermasalah	 (NPL)	 yang	 tinggi	 berpotensi	 berdampak	 negatif	
terhadap	 nilai	 perusahaan	 dengan	 menyebabkan	 berkurangnya	 pendapatan,	
bertambahnya	 pengeluaran,	 dan	 menurunnya	 proBitabilitas.	 Dunia	 usaha	 dapat	
menurunkan	 risiko	 kreditnya	 dengan	 menetapkan	 persyaratan	 kredit	 yang	 ketat.	
Berdasarkan	proses	kredit	yang	ketat,	pinjaman	hanya	diberikan	kepada	peminjam	
yang	 memiliki	 risiko	 kredit	 minimal.	 Dunia	 usaha	 dapat	 mendeteksi	 dan	
mendapatkan	kembali	pinjaman	bermasalah	dengan	menerapkan	sistem	manajemen	
kredit	yang	efektif.	 Suatu	sistem	manajemen	kredit	berhasil	 jika	dapat	mendeteksi	
kredit	bermasalah	secara	dini	dan	mengambil	tindakan	untuk	memulihkannya.	Rasio	
pinjaman	terhadap	simpanan,	atau	LDR,	adalah	rasio	pinjaman	yang	diberikan	oleh	
bank	 terhadap	 uang	 yang	 diperoleh	 dari	 sumber	 lain.	 LDR	 yang	 tinggi	 dapat	
mempengaruhi	 nilai	 perusahaan	 karena	 dapat	 meningkatkan	 risiko	 kredit	 dan	
menurunkan	proBitabilitas.	Dengan	mengurangi	jumlah	pinjaman	atau	meningkatkan	
pendanaan	 dari	 sumber	 lain,	 dunia	 usaha	 dapat	 mengelola	 LDR	 secara	 efektif.	
Pengembalian	aset,	atau	ROA,	adalah	rasio	yang	mengevaluasi	seberapa	sukses	suatu	
organisasi	menggunakan	 sumber	dayanya	untuk	memperoleh	keuntungan.	Dengan	
aset	yang	lebih	sedikit,	perusahaan	dengan	return	on	assets	(ROA)	yang	tinggi	dapat	
menghasilkan	laba	yang	besar,	yang	mungkin	berdampak	pada	penilaian	perusahaan.	
Suatu	 perusahaan	 dapat	 meningkatkan	 laba	 atas	 asetnya	 dengan	 menciptakan	
strategi	 yang	 baik.	 Mengurangi	 pengeluaran	 merupakan	 salah	 satu	 strategi	 untuk	
meningkatkan	 ROA.	 Dengan	mengelola	 operasi	 mereka	 secara	 lebih	 efektif,	 bisnis	
dapat	 menghemat	 pengeluaran.	 Meningkatkan	 eBisiensi:	 Perusahaan	 dapat	
menyederhanakan	proses	mereka	dengan	menggunakan	teknologi	atau	metode	baru.	
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